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ABSTRAK 

Jamur dewa mengandung metabolit sekunder berupa steroid, alkaloid dan terpenoid, kandungan tersebut 

berpotensi sebagai antibakteri. Ekstrak etil asetat jamur dewa didapatkan dari residu ekstraksi bertingkat 

menggunakan beberapa pelarut yang berbeda kepolaranya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ekstrak etil asetat jamur dewa memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram negative Escherichia coli dan 

gram postif Staphylococcus aureus. Pengujian fitokimia ekstrak etil asetat jamur dewa dilakukan dengan metode 

reaksi warna, metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan Metode Pengujian antibakteri dengan metode Difusi 

cakram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ekstrak Etil asetat jamur Dewa memiliki metabolit sekunder 

Terpenoid dan Alkaloid dan data menghambat bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus yang 

ditandai terbentuknya zona benng di daerah sekitar kertas cakram. 

 

Kata Kunci:  Agaricus blazei murill, Aktivitas Antibakeri, Alkaloid, Ekstrak Etil Asetat, Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus,Terpenoid. 

 

ABSTRACT 

 

Agaricus blazei murill contains secondary metabolites that contain steroids, alkaloids and terpenoids, the content 

of which is used as an antibacterial. The fungal ethyl acetate extract is derived from multilevel extraction 

residues using several different solvents. This study aims to study whether fungal ethyl acetate extracts have 

antibacterial activity against gram negative bacteria Escherichia coli and gram positive Staphylococcus aureus. 

Phytochemical testing of the mushroom ethyl acetate extract of god was carried out by the color reaction 

method, Thin Layer Chromatography (TLC) method and antibacterial testing method by the disk diffusion 

method. The results showed that the extract of Dewa mushroom Ethyl acetate had secondary metabolites of 

Terpenoid and Alkaloid and inhibitory data of Escherichia coli and Staphylococcus aureus bacteria which were 

known to form a clear zone in each disc paper. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang dikenal 

memiliki kekayaan flora yang tidak terbatas, 

diantara jutaan flora tersebut salah satunya 

terdapat jenis flora dari kelompok spesies 

jamur. Kebanyakan orang masih mengenal 

jamur sebagai bahan makanan yang murah dan 

lezat, namun tidak jarang bagi orang yang 

mengetahui manfaat lain dari jamur akan 
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memanfaatkannya sebagai obat tradisional 

atau herbal yang dipercaya dapat 

menyembuhkan beberapa penyakit. Karena 

menurut para ahli jamur dapat dianggap 

sebagai sumber antibiotik alami karena adanya 

senyawa tertentu yang menarik, seperti terpen, 

seskuiterpen, steroid, antrakuinon, dan turunan 

asam benzoat, quinolines, asam oksalat, 

peptida dan protein (Alves.et al., 2012). 

Menurut Literatur menunjukkan bahwa jamur 

Jamur Dewa (Agaricus Blazei Murill) 

mengandung beberapa zat bioaktif yang 

bertanggung jawab untuk sifat obat (Kasai et 

al., 2004) terutama glukan yang, selain 

mempromosikan imunomodulator respon, 

dapat menyebabkan peningkatan aksi 

antimikroba dari jamur ini (Ohno et al., 2001). 

Jamur ABM juga mengandung senyawa 

fenolik (Soares et al., 2009), zat alkali (Ohno 

et al., 2001). Zat alkali pada jalur ABM dapat 

memainkan peran penting dalam aksi 

antimikroba. Secara umum, manfaat senyawa 

bioaktif dalam jamur Agaricus blazei yang 

bersifat non-polar adalah senyawa fenolik dan 

terpenoid yang memiliki sifat dan aktivitas 

anti bakteri serta asam linoleat, asam lemak ini 

memiliki beberapa fungsi, terutama 

mengurangi kadar trigliserida serta 

menurunkan risiko alergi ditambah aktivitas 

anti mikroba (Lee et al., 2002). ABM 

mengadung senyawa lain seperti ergosterol, 

asam linoleat, asam palmitoreic yang 

manfaatnya sebaik vitamin B6 dan B12. 

(PT.Sumba WPU,2018). ABM digunakan pula 

untuk pengobatan diabetes, anti hipertensi, anti 

kolesterol, anti kanker dan imunostimultan. 

ABM terdiri dari terpen, steroid, agaritine, 

vitamin C, vitamin E dan beta glucan 

(Misgiati, et al. 2017). 

 Kandungan senyawa anti bakteri dalam 

jamur Agaricus Blazei Murrill merupakan 

senyawa jenis terpenoid dan steroid. Pada 

beberapa jurnal disebutkan bahwa senyawa 

bioaktif yang memiliki manfaat sebagai 

antibakteri diantaranya seperti Terpenoid 

(Mariajancyrani dkk., 2013), flavonoid 

(Sukadana, 2010), alkaloid (Pfoze dkk., 2011), 

Tanin (Doss dkk., 2009), dan saponin 

(Akinpelu dkk., 2014) juga memiliki aktivitas 

antibakteri. Beberapa penelitian terkait 

senyawa tersebut pada tanaman lain yang 

berfungsi sebagai antibakteri antara lain lain 

seperti Belimbing Hutan (Baccaurea angulata 

Merr) terutama pada bagian kulit batangnya 

dengan hasil uji fitokimia pada ekstrak metanol 

positif mengandung senyawa alkaloid, 

terpenoid, saponin dan polifenol, ekstrak etil 

asetat positif mengandung senyawa flavonoid, 

saponin dan polifenol, fraksi n-heksana positif 

mengandung senyawa terpenoid, sedangkan  

pada fraksi metanol  positif  mengandung  

senyawa  alkaloid, flavonoid, terpenoid, 

saponin dan polifenol. (Heni, et al. 2015),  

 Senyawa anti bakteri yang terkandung 

dalam masing-masing tanaman tersebut masih 

dalam bentuk multi komponen dimana 

diperlukan pengambilan salah satu senyawa 

yang diinginkan dengan metode pemisahan 

tertentu seperti proses ekstraksi. Pemisahan 

senyawa anti bakteri yang terkandung dalam 

jamur dewa salah satunya dapat dilakukan 

dengan menggunakan proses ekstraksi 

bertingkat. Proses ekstraksi bertingkat 

dilakukan dengan cara merendam sampel 



dengan pelarut berbeda secara berurutan sesuai 

dengan tingkat kepolarannya (Harborne, 

1987). Ekstraksi bertingkat akan menghasilkan 

senyawa tertentu yang terekstrak/tertarik 

senyawa yang ada secara spesifik pada tiap 

pelarut yang digunakan, ekstraksi bertingkat 

yang dilakukan peneliti adalah hasil ekstaksi 

bertingkat pada Jamur dewa dengan pelarut n-

hexane dan ampasnya diekstraksi dengan 

pelarut DCM, ampas fraksi DCM ini yang 

akan dilakukan oleh peneliti untuk dilakukan 

ekstraksi menggunakan pelarut Etil Asetat. 

Digunakan pelarut etil asetat (C4H8O2) karena 

Etil asetat merupakan jenis pelarut semi polar 

dan dapat melarutkan senyawa semi polar 

pada dinding sel (Harborne, 1987). 

 Pengujian aktivitas anibakteri bertujuan 

untuk menentukan potensi suatu zat yang 

diduga atau telah memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri dalam larutan suatu antibakteri 

(Jawetz et al.,2001). Pengujian aktivitas 

antibakteri dengan metode difusi memiliki 3 

metode, namun yang paling sering digunakan 

pada saat penelitian yaitu metode difusi 

cakram dan sumuran, pada kali ini peneliti 

menggunakan metode difusi cakram karena 

memiliki keunggulan dapat mencakup 

fleksibilitas yang lebih besar dalam memilih 

anti bakteri yang akan diperiksa (Sacher dan 

McPherson, 2004). Penggunaan bakteri yang 

diujikan yaitu bakteri Escherichia coli yang 

merupakan bakteri gram negatif penyebab 

penyakit diare dan  Staphylococcus aureus  

yang merupakan bakteri gram positif penyebab 

penyakit kulit seperti bisul. Secara alami 

kedua bakteri ini merupakan bakteri flora 

normal dalam tubuh, tetapi bila populasinya 

melebihi  dan keberadaanya  di  luar  habitat 

aslinya, kedua bakteri tersebut dapat 

menimbulkan penyakit. Selain itu, kedua 

bakteri ini merupakan bakteri patogen dan 

sering resisten terhadap berbagai jenis 

antibiotik, sehingga mempersulit pemilihan 

antibakteri yang sesuai untuk pengobatan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan pencarian 

senyawa yang memiliki potensi sebagai 

antibakteri yang dapat mengatasi masalah 

infeksi. (heni, et al.2015). 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan meliputi 

tabung reaksi, cawan penguap, reflux , heating 

mantel, kasa asbes, batang pengaduk, kaki 

tiga, gelas ukur, loyang, pembakar spirtus, 

pipet, kuvet, chamber, spray/penyemprot, 

beaker glass, oven, blue tip, autoclave, 

penggaris, kawat ose, cawan petri, pipa 

kapiler, spektrofotometer, jangka sorong, 

erlenmeyer, timbangan analitik dan botol 

semprot. Bahan uji yang digunakan yaitu 

ekstrak Etil asetat yang didapatkan dari ampas 

ekstraksi DCM jamur dewa (Agaricus 

blazei Murill). Bahan untuk pengujian 

fitokimia uji warna tabung yaitu Lieberman-

Burchard, FeCl3 1%, aquades DM, HCl 1N, 

metanol, NaOH, H2SO4 P, serbuk Mg-HCl P, 

HCl 2%, dragendorf, mayer, ammonia 25%, 

NaOH 10%, kloroform, dan asam asetat 

anhidrat. Bahan untuk pengujian KLT yaitu 

preaksi Dragondrof, larutan Lieberman-

Burchard, aquades DM, plat KLT silika gel 60 

F254 merck, kertas saring, vaselin, etil asetat, 

metanol, aquades,n-hexane, diklorometana dan 



etil asetat. Bahan untuk pengujian antibakteri 

antara lain : media EMBA (Eosin Methylene 

Blue Agar), media MSA (Monitol Salt Agar), 

NaCl 0,9%, kertas saring/kertas cakram, kertas 

coklat, bakteri E. coli dan Staphylococcus 

aereus %T25, dan aquades DM. 

Uji Skrinning fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan terhadap 

ekstrak etil asetat hasil ekstraksi bertingkat 

pelarut n-hexane dan DCM 

(Diklorometana). 

Identifikasi golongan Terpenoid : 

Ditambahkan ekstrak dengan Liberman-

Burchard 1 mL, menghasilkan warna biru tua 

atau hijau kehitaman berarti mengandung 

terpenoid. 

Identifikasi golongan Triterpenoid/Steroid : 

Diarutkan ekstrak sampel dalam 1 mL n-

Hexana kemudian ditambahkan dengan 0,5 

mL asam asetat anhidrat, dan di tetesi 2mL 

H2SO4 pekat melalui dinding tabung reaksi. 

Jika hasil yang diperoleh berupa cincin 

kecoklatan atau violet pada perbatasan dua 

pelarut menunjukkan adanya triterpenoid, 

sedangkan munculnya warna hijau kebiruan 

menunukkan adanya sterol. 

Identifikasi golongan Fenol : Dimasukan 

ekstrak sampel sebanyak 2 mL kedalam 

tabung reaksi lalu ditambahkan 10 tetes air 

panas dan 3 tetes pereaksi FeCl3 3%. 

Kemudian diamati hasil warna yang terjadi, 

apabila positif senyawa Fenol ditandai adanya 

perubahan warna menjadi warna hijau 

kebiruan atau biru gelap.  

Identifikasi golongan Saponin : Dimasukkan  

ekstrak Sampel sebanyak 2 mL kedalam 

tabung reaksi, lalu ditambahkan 10 mL air 

panas, setelah itu didinginkan dan dikocok 

kuat selama 10 menit sehingga terentuk buih. 

Kemudian diamati Buih yang dihasilkan, 

apabila setebal 1-10 cm dan tidak hilang 

selama 10 menit yang menunjukkan adanya 

senyawa saponin. 

Identifikasi golongan Flavonoid : 

Dimasukkan ekstrak sampel sebanyak 2 mL 

dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu 

ditambahkan serbuk Mg secukupnya dan 1 mL 

larutan HCl pekat. Apabila positif senyawa 

flavonid ditunjukkan perubahan warna larutan 

menjadi warna jingga sampai merah ungu. 

Perubahan warna menjadi kuning, jingga, 

menunukkan adanya flavon, kalkon dan auron. 

Identifikasi golongan Alkaloid : Ditambah 

ekstrak sampel HCl 2N kemudian 

ditambahkan 2-3 tetes reagensia dragendroff, 

diamati apabila positif kandungan senyawa 

Alkaloid apabila terbentuk endapan jingga. 

Uji Kromatografi Lapis Tipis 

Disiapkan fase diam berupa plat KLT 

silica gel 60 F254, dipotong sesuai dengan 

kebutuhan, kemudian diletakkan plat pada 

loyang dan di oven dengan suhu 105
0
C 

selama 30 menit, disiapkan dua jenis fase 

gerak atau eluen yang berbeda. Eluen 

pertama  yaitu n-heksan dan etil asetat 

dengan perbandingan (1:4). Eluen kedua 

yaitu kloroform : etil asetat : air 

(0,5ml:9ml:0,5ml) dan dijenuhkan eluen 

dalam chamber menggunakan kertas 

saring. ekstrak di totokan pada plat dan 

ditunggu hingga kering.selanjutnya 

dimasukkan plat dalam chamber yang 

telah berisi eluen jenuh dan dilakukan 

proses eluasi hingga batas atas, diangkat 



plat dan dikeringkan, plat yang sudah 

kering disemprot dengan  reagen 

penampak noda spesisifk vanillin asam 

sulfat untuk Terpenoid dan dragendorff 

untuk Alkaloid. Kemudian diamati 

plat/noda dengan menggunakan sinar UV 

254 nm. 

Uji aktivitas antibakteri jamur dewa 

dengan metode Difusi 

 Pada tahapan ini terbagi dalam bberapa 

tahapan proses meliputi, Tahapan Sterilisasi : 

yaitu menyeterilan semua alat yang akan 

digunakan tahan panas (glassware) dengan 

autoclave menggunakan suhu 121°C dengan 

tekanan 1 atm selama 15 menit (Terhitung 

apabila suhu sudah mencapai 121°C). 

Pembuatan Media : pertama-tama ditimbang 

media EMBA (Eosin Methylene Blue Agar) 

dan MSA (Manitol Salt Agar) sesuai dengan 

etiket yang tertera dilarutkan dalam aquadest, 

campuran dipanaskan hingga larut sempurna, 

lalu disterilkan dengan autoklaf dengan suhu 

121°C dengan tekanan 1atm selama 15 menit 

(Terhitung apabila suhu sudah mencapai 

121°C.). Peremajaan Isolat Bakteri Uji : 

bakteri isolate murni diremajakan pada media 

miring EMBA dan BPA. Kemudian 

diinokulasi bakteri uji sebanyak satu ose 

kedalam media dan diinkubasi pada suhu 37
0
C 

selama 24 jam. Peremajaan dilakukan dalam 

kondisi steril didalam Laminar Air Flow 

(LAF). Pembuatan Larutan NaCl Fisiologis 

0.9% : Menimbang NaCl sebanyak 0,9 gram 

dan melarutkan dengan aquadest 100 mL 

kedalam beaker glass. Kemudian disterilkan 

larutan dengan autoclave menggunakan suhu 

121°C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit 

(Terhitung apabila suhu sudah mencapai 

121°C). Pembuatan Suspensi Bakteri : 

Diambil satu ose bakteri  Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli yang telah 

diremajakan kemudian disuspensikan kedalam 

larutan NaCl fisiologis 0,9%, setelah itu 

dihomogenkan. Keduanya dilakukan dalam 

dua erlenemyer yang berbeda. Lalu diukur 

suspensi yang telah dibuat dengan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 625 

nm hingga didapat %T 25. Pembuatan Larutan 

Sampel Ekstrak Etil Asetat Jamur Dewa: 

Ditimbang sebanyak 0,02 gram ekstrak Etil 

Asetat jamur dewa. Kemudian dilarutkan 

dalam 10 mL DMSO (Dimetil Sulfoksida) 

100% hingga didapat konsentrasi sebesar 

2000µ/mL. Pembuatan Kontrol Media Dituang 

masing-masing media EMBA dan MSA 

tersebut sebanyak 15 mL kedalam masing-

masing cawan petri yang berisi bakteri dan 

membiarkan hingga media memadat. 

Dibungkus Cawan petri dengan kertas coklat 

tanpa diberi perlakuan apapun. Diletakkan 

cawan petri yang telah memadat dalam 

inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C. 

Pembuatan Kontrol Bakteri Dituang masing-

masing 100 μl suspensi E.coli dan S.aureus 

kedalam cawan petri. Dituang masing-masing 

media EMBA dan MSA tersebut sebanyak 15 

mL kedalam masing-masing cawan petri yang 

berisi bakteri dan digogang akan homogeny 

selanjutnya dibiarkan hingga media memadat. 

Diletakkan cawan petri yang telah memadat 

dalam inkubator selama 24 jam pada suhu 

37°C. dan Pengujian Aktivitas Anti Bakteri 

dari ekstrak Etil Asetat Jamur Dewa dengan 

menyiapkan kertas cakram ±10 mm dan cawan 



petri yang sudah steril. Kemudian dituang 

masing-masing 100 μl suspensi E.coli dan 

S.aureus kedalam cawan petri. Dituang media 

EMBA dan MSA secara aseptis sebanyak 15 

mL kedalam cawan petri dan digoyang agar 

homogen dan dibiarkan memadat.  Diletakkan 

secara aseptis kertas cakram (paper disk) yang 

telah ditetesi dengan larutan ekstrak. 

Diinkubasi pada suhu 37
0
C selama 18-24 jam. 

Dilakukan pengamatan dan pengukuran 

diameter zona hambat disekitar kertas cakram 

(paper disk) menggunakan jangka sorong.   

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pada pengujian skrining fitokimia didapatkan 

hasil untuk senyawa Alkaloid dan Terpenoid 

Positif dengan ditunjukkan adanya endapan 

berwarna jingga untuk kandugan senyawa 

alkaloid dan warna merah keunguan. Pada 

pengujian KLT pun sana pada senyawa 

alkaloid digunakan eluen klorofom:etil asetat: 

air (0,5ml:9ml:0,5ml) dan untuk terpenoid 

digunakan eluen n-hexane:etil asetat (1:4), hal 

ini dibuktikan adanya noda yang tampak pada 

saat eluasi dan diperjelas dengan 

penyemprotan. 

  

 

Gambar (1) dan (2)  

(1) Noda senyawa terpenoid pada plat KLT 

dengan eluen n-hexane:etil asetat (1:4) 

sesudah di semprot penampak noda 

vanillin asam sulfat 

(2) Noda senyawa terpenoid pada plat KLT 

saat di amati pada UV. 



  

   

Gambar (1) dan (2) 

(1) Noda senyawa alkaloid pada plat KLT 

dengan eluen klorofom: etil asetat: air 

(0,5ml:9ml:0,5ml) setelah dilakukan 

penyemprotan dengan penampak noda 

Dragendorff 

(2) Noda senyawa alkaloid pada plat KLT 

saat di amati pada UV. 

Pengujian dilanjutkan untuk menguji aktivitas 

antibakteri yang ditandai dengan terbentuknya 

zona bening pada media yang telah diberi 

perlakuan, dengan menggunakan bakteri 

S.aureus dan E.coli. pada pengujian aktifitas 

antibakteri didapatkan hasil pengujian : 

 Diameter Zona Bening 

Kelompok  Replikasi  

I 

Replikasi  

II 

Replikasi 

III 

Standar 

Deviasi 

Koefisien 

Variasi 

Control positif - 0 cm - 0 cm 0 cm 

Control negatif - 0 cm - 0 cm 0 cm 

Control pelarut DMSO - 0 cm - 0 cm 0 cm 

Bakteri Eschericia colli 1,33 cm 1,31 cm 1,29 cm 0,02cm 1,526% 

Bakteri  S.aureus 1,67 cm 1,7 cm 1,73 cm 0,03cm 1,764% 

Dimana hasil aktivitas antibakteri pada bakteri 

S.aureus lebih besar ketimbang pada E.coli. 

hal ini di karenakan diduga karena adanya 

perbedaan komponen penyusun dinding sel 

antara bakteri gram positif dan gram negative. 

Besarnya nilai diameter zona hambat yang 

dihasilkan dari ekstrak etil asetat Jamur dewa 

juga dipengaruhi oleh struktur Staphylococcus 

aureus yang relatif sederhana sehingga 

memudahkan senyawa antibakteri untuk 

masuk ke dalam sel dan menemukan sasaran 

untuk bekerja. S. aureus merupakan bakteri 

Gram positif dengan sebagian besar lapisan 

peptidoglikan yang banyak mengandung asam 

amino alanin yang cenderung bersifat 

hidrofobik (Lestari, 2008). Antibakteri 



umumnya bersifat hidrofobik sehingga 

mengikat membran sel bakteri yang bersifat 

hidrofobik untuk mencapai kestabilan dan 

memperoleh suspensi zat yang efektif. Adanya 

gugus hidrofilik berupa gugus hidroksi dan 

gugus hidrofobik berupa asam lemak 

teresterkan dapat menimbulkan gangguan 

permeabilitas membran sel bakteri yang pada 

taraf tertentu menyebabkan keluarnya isi sel 

(lisis). Beberapa jenis asam lemak seperti 

linolenat (18:3) telah terbukti memiliki 

aktivitas anti Staphyloccocus aureus (Murhadi, 

2010b).  

Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat jamur 

dewa memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

gram positif yaitu Staphylococcus aureus dan 

gram negative Eshericia coli, hal ini diperkuat 

dengan di terbentuknya zona bening pada 

media selama proses pengujian. Dari rata-rata 

zona diameter zona bening yang di dapatkan 

selama proses pengujian dapat ditarik 

kesimpulan kuat atau tidaknya suatu aktivitas 

antibakteri yang dihasilkan, pada proses ini 

aktivitas anti bakteri ekstrak etil asetat jamur 

dewa tergolong kuat. 
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